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ANALISIS KEEKONOMIAN DAN OPTIMASI SUMUR X PADA 

LAPANGAN PEGASUS DENGAN ANALISIS NODAL 

WYNATA APRIANDRI 

163210669 

ABSTRAK 

Sumur X berada di lapangan Pegasus milik BOB PT.Pertamina Hulu Energi 

Siak. Lapangan tersebut sudah lama berproduksi sehingga potensi produksinya 

menurun, diperlukan strategi agar laju produksi kembali optimal.Biasanya 

penurunan laju produksi disebabkan karena tekanan resevoir di bawah permukaan 

mengalami penurunan sehingga fluida tidak dapat mengalir secara alami lagi atau 

natural flow. 

Oleh karena itu dibutuhkan strategi agar laju produksi kembali optimal. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu penggunaan artificial lift, pada 

penelitian ini artificial lift yang digunakan adalah Electrical Submersible 

Pump(ESP). Pada sumur X sudah terpasang pompa ESP tipe D750. Laju alir pada 

saat ini adalah 512 BFPD, sedangkan laju alir maksimum (Q maks ) 1287,38 BFPD 

artinya Laju produksi pada sumur X masih bisa ditingkatkan. Perhitungan analisis 

nodal dilakukan dengan variasi frekuensi dan variasi stages untuk meningkatkan 

laju produksi pada sumur X. Setelah dilakukan analisa nodal diperoleh frekuensi 

yang paling optimal yaitu frekuensi 55 Hz dan stages yang paling optimal yaitu 75 

stages. 
 

Analisis keekonomian berdasarkan skema kontrak PSC Cost recovery 

dilakukan untuk mengetahui pembagian keuntungan dari hasil produksi antara 

pemerintah dan kontraktor. Setelah dilakukan perhitungan pemerintah memperoleh 

keuntungan sebesar 26,53 MUSD dan kontraktor 3,11 MUSD ditahun pertama dan 

ditahun kedua pemerintah memperoleh keuntungan sebesar 26,7 MUSD dan 

kontraktor 3,13 MUSD. Kemudian menghitung Indikator keekonomian NPV,IRR, 

dan POT untuk mengetahui kelayakan dari proyek optimasi produksi. setelah 

dilakukan perhitungan diperoleh nilai NPV sebesar 5,21 MUSD,NPV bernilai 

positif menandakan bahwa proyek layak untuk dikerjakan,. Nilai IRR sebesar 

1500,25%, dan nilai POT sebesar 0,06 tahun. 

Keyword : ESP,NPV,IRR,POT,PSC COST RECOVERY 
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ECONOMIC ANALYSIS AND OPTIMIZATION OF WELL X IN 

THE PEGASUS FIELD WITH NODAL ANALYSIS 

WYNATA APRIANDRI 

163210669 

 

ABSTRACT 

 
Well X is located in the Pegasus field owned by BOB PT. Pertamina Hulu 

Energi Siak. The field has long been in production so that the production potential 

decreases, a strategy is needed so that the production rate returns optimally. Usually 

the decrease in production rate is caused because the pressure recesevoir below the 

surface decreases so that the fluid can not flow naturally anymore or natural flow. 

Therefore, a strategy is needed so that the production rate returns optimally. 

One strategy that can be used is the use of artificial lifts, in this study the artificial lift 

used is Electrical Submersible Pump (ESP). In well X has been installed ESP pump 

type D750. The current flow rate is 512 BFPD, while the maximum flow rate (Q 

max) is 1287.38 BFPD meaning that the production rate at well X can still be 

increased. Nodal analysis calculations are carried out with frequency variations and 

stages variations to increase the rate of production at well X. After nodal analysis 

obtained the most optimal frequency is the frequency of 55 Hz and the most optimal 

stages are 75 stages. 

Economic analysis based on the PSC Cost recovery contract scheme is carried 

out to determine the profit sharing of production between the government and 

contractors. After the calculation, the government made a profit of 26.53 MUSD and 

contractors 3.11 MUSD in the first year and in the second year the government made 

a profit of 26.7 MUSD and contractor 3.13 MUSD. Then calculate the ECONOMIC 

INDICATORS NPV, IRR, and POT to find out the feasibility of the production 

optimization project. After the calculation is obtained npv value of 5.21 MUSD, NPV 

positive value indicates that the project is worth doing, IRR value of 1500.25%, and 

POT value of 0.06 years. 

 
 

Keyword: ESP,NPV,IRR,POT,PSC COST RECOVERY 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Sumur “X” adalah sumur yang berada di lapangan “Pegasus” milik 

perusahaan BOB PT Pertamina Hulu Energi Siak, Riau, Indonesia.Lapangan 

tersebut sudah lama berproduksi sehingga potensinya menurun. 

Kemampuan berproduksi suatu sumur minyak dan gas bumi merupakan 

indikator dalam perencanaan peralatan produksi untuk meningkatkan laju alir 

produksi.(Sudjito et al., 2021) Biasanya penurunan laju produksi pada suatu 

sumur disebabkan oleh kemampuan tenaga pendorong alami atau tekanan 

reservoir yang ada di bawah permukaan mengalami penurunan untuk mengalirkan 

fluida ke atas permukaan.(Husin, 2021) Sehingga fluida tidak dapat lagi mengalir 

secara alami . Metode pengangkatan secara alami diaplikasikan apabila tekanan 

reservoir melebihi tekanan hidrostastik sumur, jika hal tersebut terjadi maka fluida 

reservoir mengalir ke permukaan dengan tekanan yang cukup.(Sudjito et al., 

2021) Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan strategi agar fluida dapat mengalir 

secara optimal.Salah satu strategi yang bisa digunakan yaitu dengan 

menggunakan pengangkat buatan (artificial lift).(Musnal & Fitrianti, 2017) 

Artificial lift baik digunakan pada sumur yang mempunyai indeks produktivitas 

besar.(Pradana et al., 2015) 

Artificial lift adalah suatu metode untuk membantu pengangkatan minyak 

secara optimal dengan menggunakan peralatan tambahan dan disesuaikan dengan 

kondisi sumur tersebut. Artificial lift digunakan setelah tenaga pendorong alami di 

dalam sumur tidak cukup lagi untuk mendorong fluida ke permukaan. (Sari et al., 

2016) Pada sumur X sudah terpasang pompa ESP tipe D750, sumur tersebut 

memiliki laju produksi 512 BFPD, laju alir maksimum (Q maks ) sumur tersebut 

adalah 1287,38 BFPD, artinya laju produksi pada sumur tersebut masih bisa 

ditingkatkan dengan analisa nodal. Pada penelitian ini perhitungan analisa nodal 

variasi frekuensi dan stages dilakukan untuk mengetahui frekuensi dan stages 
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yang paling optimal untuk peningkatan laju produksi. Analisis keekonomian 

berdasarkan skema kontrak PSC cost recovery dilakukan untuk mengetahui 

pembagian keuntungan antara pemerintah dan kontraktor. Indikator keekonomian 

NPV,IRR, dan POT dicari nilainya untuk mengetahui kelayakan dari proyek 

optimasi produksi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah : 

1. Optimasi laju produksi dengan perhitungan analisa nodal variasi frekuensi 

dan stages. 

2. Analisis keekonomian berdasarkan skema kontrak PSC Cost Recovery 

untuk mengetahui pembagian keuntungan antara pemerintah dan kontraktor 

3. Menghitung indikator keekonomian NPV, IRR, dan POT untuk 

mengetahui kelayakan dari proyek optimasi produksi. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi perusahaan industri migas 

untuk menganalisis keekonomian pada saat pergantian pompa ESP pada kegiatan 

optimasi produksi dengan perhitungan nodal. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian hanya berfokus pada optimasi produksi dengan perhitungan 

analisa nodal variasi frekuensi dan stages. Dan analisa berdasarkan skema kontrak 

PSC Cost Recovery serta mencari nilai NPV,IRR, dan POT untuk mengetahui 

kelayakan dari proyek optimasi produksi. 
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2.1 Penelitian Sebelumnya 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tabel 2. 1 State Of The Art 

 

No Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

1 

Evaluasi dan 

Optimasi 

Penggunaan 

ESP Pada 

Sumur X 

Lapangan Y Di 

Pertamina EP 

 

 
(Regina 

Ratnasari 

Dewi,2019) 

 

 

 

 

Studi 

Lapanga 

n 

Pompa pada 

sumurX,ESP 

TD750 

mengalami 

DownThrust karena 

kapasitasnya 

bertambah tinggi 

apabila diamati dari 

kecepatan aliran 

yangdiproduksikan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 

Analisis Sistem 

Nodal Di Dasar 

Sumur Untuk 

Penentuan Laju 

AlirFluida Dengan 

Berbagai Jumlah 

Stages Pada 

PompaESP Di 

Lapangan BTS 

(Mia 

Paramita,2019 

 

 

 

 

 

Studi 

Lapanga 

n 

 

 

 
Tidak terjadi 

Upthrustdan 

Downthrust dan 

pompa bekerja 

sesuai kapasitasnya 
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3 

Optimalisasi Laju 

Alir Produksi 

Dengan Variable 

Speed Drive 

(VSD) Pada 

Electrical 

Submersible Pump 

(ESP) Di Sumur 

WaLapangan Ar 

 

(Rini Afriani,2017) 

 

 

 

 

Studi 

Lapangan 

 

 

Frekuensi yang 

sesuai untuk sumur 

Wa adalah Frekuensi 

60 Hz dengan laju 

alir 148BFPD dan 

perseentase gas 7% 
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2.2 Electrical Submersible Pump (ESP) 

 

Electrical Submersible Pump ialah jenis pengangkat buatan yang memiliki 

harga lebih mahal jika dibandingkan dengan pengangkat buatan sejenisnya, 

namun bisa mengembalikan biaya dengan cepat sebab memiliki kemampuan 

untuk membuat laju alir produksi yang besar. Meskipun selama bertahun-tahun 

konstruksi ESP selalu update dan mempunyai fitur yang banyak, akan tetapi tetap 

saja cara kerja yang digunakan serupa.(Sucipto et al., 2018) Prinsip kerja dari 

pompa ESP ialah mengalirkan fluida dari satu stage ke stage berikutnya, 

Electrical Submersible Pump memiliki bagian Impeller dan Difusser 

. Impeller merupakan bagian yang berputar dan Difusser digunakan sebagai 

tempat fluidanya dan terpasang di shaft. Impeller digunakan untuk memindakan 

stage,sedangkan Difusser digunakan untuk mengarahkan stage dan diffuser tidak 

berputar.(Sari et al., 2016) Motor terhubung dengan shaft pada pompa sehingga 

jika motor berputar maka impeller yang berada di pompa akan bergerak untuk 

mengangkat fluida.(Aritonang et al., 2019)Pompa ESP digunakan dalam posisi 

tegak/vertikal.(Allika & Widartono, 2015) Dalam penentuan laju produksi perlu 

juga dipertimbangkan nilai ketinggian fluida di atas pompa supaya tetap menjaga 

pompa dalam posisi terendam sehingga pompa ESP dapat terus beroperasi dan 

produksi minyak dapat berjalan lancar.(Aritonang, 2019) ESP terbenam pada 

level fluida yang berada dibawah permukaan supaya fluida tersebut dapat 

terdorong ke permukaan. Impeller menyedot fluida dari bawah dan akan 

diteruskan ke difusser. Fluida yang ada dibawah akan dialirkan lagi ke atas 

(Impeller) Kejadian ini berulang beberapa kali seperti siklus dan dipengaruhi 

jumlah stagenya. Setiap stage yang digunakan merupakan indikator jumlah 

volume fluida yang akan dipindahkan. 
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Gambar 2. 1 Komponen ESP di atas dan di bawah permukaan 

 

2.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Electrical Submersible Pump 

Masing-masing dari tipe pompa pada metode artificial lift pasti memliki 

batasan tertentu mulai dari kelebihan maupun kekurangan. Berikut merupakan 

kelebihan dan kekurangan pompa ESP : 

Kelebihan : 

1. Pompa ESP dapat dioperasikan untuk memproduksi fluida 

dengan jumlahvolume yang besar maksimal 30000 bpd dari 

1000 ft. 

2. Efiensi energi pompa relatif tinggi sekitar lebih dari 

50%, untukmemproduksikan lebih dari 1000 bpd 
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3. Dapat digunakan pada sumur produksi yang deviasi 

4. Perawatan mudah dilakukan jika terjadinya scale dan korosi. 

 
Kekurangan : 

1. Pompa ESP memerlukan daya listrik yang besar 

2. Masalah kepasiran dapat menurunkan kemampuan pompa 

3. Pada kondisi normal pompa ESP hanya dapat digunakan pada suhu 

250°F 

4. Besarnya viskositas minyak dapat menurunkan kemampuan daya 

dari pompa dan menurunkan daya angkat 
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2.3 Productivity Index 
 

Productivity Index merupakan parameter yang digunakan untuk menyatakan 

kemampuan suatu sumur berproduksi pada suatu kondisi tertentu, atau bisa juga 

disebut sebagai perbandingan antara laju produksi suatu sumur pada suatu harga 

tekanan alir dasar sumur (Pwf) tertentu dengan perbedaan tekanan dasar sumur pada 

keadaan statik (Ps) dan tekanan dasar sumur pada saat terjadi aliran (Pwf), dan 

dinyatakan dalam satuan stock tank barrel per day.(Musnal & Melisa, 2016) PI juga 

merupakan perbandingan antara laju produksi (Q) terhadap selisih antara tekanan 

statik (Ps) sumur dengan tekanan alir dasar sumur (Pwf)(Pranondo et al., 2020) dengan 

rumus sebagai berikut 

PI = 𝑄 
𝑃𝑠−𝑝𝑤𝑓 

PI = Productivity Index 

Q = Laju produksi fluida 

Ps = Tekanan dasar sumur 

Pwf = Tekanan alir dasar sumur 

2.4 Inflow Performance Relationship 

(1) 

 

Kemampuan sumur untuk berproduksi secara kuantitatif dinyatakan dalam 

bentuk indeks produktivitas yang mencerminkan tentang skala visual tingkat produksi 

(tinggi, sedang atau rendah). Dan secara kualitatif disajikan dalam bentuk kurva IPR 

(inflow performance relationship)(S. Ariyono, 2018) 

Inflow Performance Relationship adalah kurva yang menggambarkan 

kemampuan sumur untuk berproduksi dan dinyatakan dalam bentuk hubungan antara 

laju produksi (q) terhadap tekanan alir dasar sumur.(Musnal & Melisa, 2016). Kurva 

IPR mempengaruhi perubahan tekanan alir dasar sumur (Pwf) terhadap laju produksi 

(Yudha Widaputra, Maulana Yusuf, 2015) 

Inflow Performance Relationship merupakan gambaran kemampuan sumur 

reservoir untuk mengalirkan produksi minyak. Inflow Performance Relationship atau 

IPR disajikan dalam bentuk grafik yang merupakan hubungan antara tekanan alir 

dasar sumur dimuka formasi (Pwf) terhadap laju alir fluida (Q).Langkah untuk 
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membuat kurva IPR yaitu : 

1. Menentukan Productivity Index (PI) dengan persamaan 1 di atas 

2. Menentukan laju alir fluida pada tekanan jenuh (Qb) 

Qb = PI (Ps-Pb) (2) 

3. Menentukan nilai Qmax 

Qmax = Qb + 𝑃𝐼 𝑥 𝑃𝑏 
1,8 

4. Mengasumsikan berbagai laju produksi 

Untuk Pwf > Pb 

(3) 

Pwf = PI ( Ps – Pwf ) (4) 

Untuk Pwf < Pb : 
 

Pwf = 

 
𝑃𝑤𝑓 

𝑄𝑏 + (𝑄𝑚𝑎𝑥 − 𝑄𝑏) (1 − 0,2 ( 
𝑝𝑏 

𝑃𝑤𝑓   2 
) − 0,8 ( ) ) 

𝑃𝑠 

 
(5) 

5. Memplot harga Q vs Pwf (6) 

 
 

2.5 Analisis Nodal 
 

`Analisis nodal (nodal analysis) adalah teknik sederhana yang digunakan 

untuk menentukan hubungan antara inflow performance relationship dengan tubing 

intake, yang digunakan untuk menentukan laju produksi optimum yang terjadi 

dalam suatu sistem produksi. Suatu persamaan matematis digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan suatu reservoir untuk memproduksi fluida menuju 

lubang sumur dan sistem perpipaan yang mengalirkan fluida ke separator di 

permukaan (Pranondo et al., 2020). Berikut merupakan langkah- langkah 

perhitungan analisa nodal : (Krisnandi & Salam, n.d.) 

1. Menentukan densitas fluida campuran 

pfsc     = 350 x WC x SGwater + 350 (1- WC) SGoil (7) 

2. Memperkirakan berbagai laju produksi asumsi : 

Untuk Q < Qb menggunakan persamaan 4 

Untuk Q > Qb mengunakan persamaan 5 

3. Menghitung Pump Intake Pressure ( PIP ) 

PIP = Pwf- (Mid Perforasi – PSD ) x Gf (8) 
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4. Menghitung Vertical Lift ( HD ) 

HD = PSD - 
𝑃𝐼𝑃

 
𝐺𝑓 

5. Menghitung Friction Loss 

 
 

(9) 

100  1,85    𝑄    1,85 

Friction Loss  = 
2,0830 𝑥 [ 

𝐶 
]
 

𝐼𝐷4,8655 

[ ] 
34,3 (10) 

6. Menghitung Tubing Friction Loss (𝐻𝑓) 

Tubing Friction Loss (Hf) = Friction Loss x PSD (11) 

7. Menghitung Tubing Head ( HT) 

Tubing Head(HT) = 
𝑃𝑤ℎ

 
𝐺𝑓 

8. Menghitung Total Dynamic Head (TDH) 

(12) 

TDH = HD + HF + HT1 (13) 

9. Menghitung delta P ( ΔP) 

ΔP = TDH x GF (14) 

10. Menghitung Tekanan Discharge ( P2) 

P2 = PIP + ΔP (15) 

11. Mencari nilai Head/ Stages dari Curve Performance Pump 

12. Mencari nilai Head 

Head = Head/Stages x Jumlah stages (16) 

13. Menghitung Tekanan Intake ( P3 ) 

P3 = P2- 345,46 𝑥 𝐻𝑒𝑎𝑑/𝑆𝑡𝑎𝑔𝑒𝑠 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑡𝑎𝑔𝑒𝑠 (17) 
808,3141 

 
 

2.6 Analisis Keekonomian 

. Net present Value (NPV),Internal Rate Of Return (IRR), dan Pay Out Time 

(POT) merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keuntungan suatu proyek dalam industri migas. (Ariyon, 2013) 

2.6.1 Net Present Value 
 

NPV adalah selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang sudah 

didiskon.(Darmawan et al., 2018) NPV juga dapat diartikan sebagai strategi yang 
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digunakan untuk menghitung keuntungan rencana investasi menggunakan faktor 

nilai waktu uang.(Nunung Nurhayati & Ayu Diah Restiani, 2019) 

Biaya investasi, biaya operasi, dan pemeliharaan serta prediksi keuntungan 

dari proyek yang direncanakan merupakan data yang diperlukan untuk menghitung 

nilai NPV. Teknik arus kas yang didiskontokan merupakan indikator untuk 

menghitung NPV. NPV memperkirakan nilai sekarang dari suatu proyek, aset ataupun 

investasi berdasarkan arus kas masuk yang diharapkan pada masa depan dan arus kas 

keluar yang disesuaikan dengan suku bunga dan harga pembelian awal.(Kurniawan, 

2019) 

NPV juga dapat diartikan sebagai Metode yang digunakan untuk mengukur 

kelayakan pelaksanaan suatu proyek dilihat dari nilai arus kas bersih sekarang yang 

akan diterima dibandingkan dengan nilai sekarang dari jumlah investasi yang 

dikeluarkan (Fitrio, 2018) Jika nilai NPV bernilai positif, maka proyek harus 

diterima, namun jika nilai NPV bernilai negatif, maka proyek itu harus ditolak. 

NPV = X0 +
 𝑋1     + 

    𝑋2       + ......... +
   𝑋𝑁 

 (18) 
(1+𝑖) 

Keterangan : 

(1+𝑖)2 (1+𝑖)𝑁 

XN = cash flow ditahun ke N 

X0 = cash flow di tahun 0 

i = suku bunga 

2.6.2 Internal Rate Of Return 
 

Internal Rate of Return (IRR) adalah metode yang digunakan untuk 

memprediksi tingkat bunga suatu investasi dan menyetarakannya dengan nilai 

investasi yang ada pada saat ini dengan merujuk kepada penghitungan kas bersih di 

masa depan .IRR sangat mempengaruhi pertumbuhan laba. (Lestari et al., 2015) IRR 

merupakan Ukuran yang menggambarkan daya tarik dan kelayakan proyek 

(Sulianti & Tilik, 2013) 

Dengan diaplikasikannya metode IRR perusahaan dapat digunakan sebagai 

parameter untuk memperhitungkan keuntungan atau kerugian yang akan 

terjadi.(Fitria & Wahyudi, 2018) Nilai IRR tidak bisa hanya dihitung dengan 
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persamaan saja namun memerlukan proses uji coba terlebih dahulu. Rumus untuk 

menghitung IRR yaitu : 

IRR = 
𝑀𝐴𝑅𝑅1+ (𝑀𝐴𝑅𝑅2−𝑀𝐴𝑅𝑅1)(𝑁𝑃𝑉1) 

𝑁𝑃𝑉1+𝑁𝑃𝑉2 
(19) 

Keterangan : 

MARR1 = Suku bunga 

MARR2 = Suku bunga asumsi ke NPV minus 

NPV1 = NPV pada saat positif 

NPV2 = NPV pada saat negatif 

2.6.3 Pay Out Time 
 

Cara yang digunakan untuk menghitung lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk mengetahui pengembalian uang modal yang telah diinvestasikan dari aliran kas 

masuk disebut Pay Out Time. Sederhananya POT merupakan periode yang 

diperlukan untuk pengembalian dana yang telah dikeluarkan atau diinvestasikan 

(Abdullah, 2015) 

Dengan diketahuinya nilai POT maka perusahaan akan tahu kapan waktu 

untuk menikmati keuntungan. (Sesunan, 2014) Rumus untuk menghitung POT 

yaitu : 

POT = n1 + (
    𝐶𝐹1 

) 𝑋 (𝑛   − 𝑛 ) (20) 
𝐶𝐹1+𝐶𝐹2 2 1 

Keterangan : 

CF1 = contractor cashflow pada saat negatif 

CF2     = contractor cashflow pada saat positif 

n1 = Tahun pada CF1 

n2 = tahun pada CF2 

2.7 Cost Recovery 
 

PSC recovery telah digunakan di indonesia sejak tahun 1966. Skema PSC 

recovery menggantikan sistem sebelumnya yaitu sistem karya.. (Afiati et al., 2020) 

Perusahaan minyak dan gas (migas) di Indonesia menggunakan Production Sharing 

Contract (PSC) dengan skema Cost Recovery sejak tahun 1966 sampai akhir 
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Desember 2016 ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun 2010 

tujuannya agar sumber daya migas kepemilikannya tetap dikuasai oleh negara. Pada 

skema cost recovery bagi hasil minyak antara Pemerintah dan Kontraktor adalah 

85%:15% sedangkan untuk gas adalah 70%:30%.Cost Recovery adalah pengembalian 

biaya eksplorasi dan ekspoitasi migas dari Pemerintah kepada (KKKS). 

Cost recovery tersebut dibayarkan dalam bentuk produksi migas, yang dinilai 

dengan Weighted Average Price (WAP), yaitu harga rata-rata tertimbang dihitung 

berdasarkan nilai lifting selama satu tahun dibagi dengan jumlah satuan lifting selama 

periode yang sama . Dengan kata lain bahwa cost recovery   merupakan   biaya 

yang dibayarkan Pemerintah kepada kontraktor sebagai penggantian biaya produksi 

dan investasi selama proses eksplorasi, ekspoitasi dan pengembangan blok migas 

yang sedang dikerjakan.(Jumiati & Danang, 2018) Selain PSC Cost Recovery,ada 

juga PSC Gross Split namun berdasarkan perbandingan diantara keduanya, kontraktor 

maupun pemerintah lebih memilih menggunakan system cost recovery walaupun 

terkadang dalam pelaksanaan cost recovery, biaya produksi banyak yang melakukan 

mark-up sehingga pemerintah rugi. Salah satu perbedaan antara PSC recovery dan 

Gross Split yaitu pada Gross Split tidak ada cost recovery. Akan tetapi jika diterapkan 

skema gross split, banyak kontraktor migas yang tidak setuju sehingga hal ini akan 

memiliki dampak pada produksi migas di Indonesia(Sundari & Muryanto, 2020) 

Pada kontrak PSC recovery ada beberapa komponen yang mempengaruhi bagi 

hasilnya seperti Gross Revenue, First Tranche Petroleum, Invesment Credit, Cost 

Recovery, Domestic Market Obligation, Equity to be split (Kusrini & Abror, 2019) 

a. Gross Revenue 

Gross Revenue adalah pendapatan kotor dari hasil produksi migas 

yang dijual sebelum dikurangi biaya dan lain-lain. Nilai dari Gross 

Revenue dapat diketahui dari perkalian produksi minyak terhadap 

harga minyak pada tahun tersebut. 

b. First Tranche Petroleum (FTP) 

First Tranche Petroleum adalah hasil produksi migas yang merupakan 

bagian dari pemerintah yang diperoleh diawal sebesar 20 % sebelum 



14 

Universitas Islam Riau 

 

 

 

 

 

 

 
 

sistem kontrak bagi hasil diterapkan. Nilai FTP dapat diketahui dari 

perkalian antara Gross Revenue terhadap 20% FTP. 

c. Investment Credit ( IC) 

Investment Credit merupakan biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor. 

Biaya IC meliputi biaya capital dan biaya non capital, hal ini bertujuan 

untuk pengembangan lapangan migas. Nilai IC harus diestimasi 

dengan baik berdasarkan Gross Revenue, karena jika tidak 

diperhatikan maka hasil dan pembagiannya tidak menguntungkan baik 

pemerintah maupun kontraktor. 

d. Cost Recovery 

Cost Recovery merupakan pengembalian biaya investasi dan 

operasional yang telah dikeluarkan oleh kontraktor dari pemerintah. 

Biaya yang dimaksud merupakan biaya eksplorasi dan ekploitasi 

migas. Nilai pengembalian didapat dari penjumlahan hasil produksi 

dan banyaknya jumlah cost recovery berdampak pada split antara 

pemerintah dan konraktor. 

e. Domestic Market Obligation ( DMO ) 

DMO pada dasarnya merupakan suatu kewajiban kontraktor untuk 

menyuplai kebutuhan domestik sejumlah volume tertentu. Kontraktor 

yang mendapatkan DMO pada konrak kerjasamanya mendapatkan ETS 

lebih besar sehingga menambah nilai cashflow dan NPV kontraktor. 

f. Equity to be Split ( ETBS ) 

Equity to be split adalah nilai yang didapatkan dari gross revenue 

dikurangi dengan nilai dari FTP dan cost recovery, kemudian 

pembagiannya sesuai dengan kesepakatan antara kontaktor dan 

pemerintah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah perhitungan analisis nodal 

variasi frekuensi dan stages untuk peningkatan laju produksi. Setelah itu 

perhitungan analisis keekonomian berdasarkan skema kontrak PSC Cost Recovery 

dilakukan gunanya untuk mengetahui pembagian keuntungan antara pemerintah 

dan kontraktor. Kemudian mencari nilai indikator keekonomian NPV, IRR dan 

POT umtuk mengetahui kelayakan dari proyek optimasi produksi. Dalam 

penelitian ini menggunakan jurnal, buku, skripsi, yang digunakan sebagai refrensi 

Tugas Akhir. 

3.1.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari PT BOB BSP PERTAMINA 

HULU SIAK . Penelitian dimulai dari pengumpulan data sumur, data biaya pekerjaan 

pompa ESP , data pompa dan data produksi minyak 

3.1.2 Analisis Data 

Berdasarkan data tersebut akan dilakukan perhitungan analisis nodal variasi 

frekuensi dan stages untuk mengetahui frekuensi dan stages yang paling optimal pada 

saat peningkatan laju produksi, perhitungan analisis keekonomian berdasarkan 

skema kontrak PSC Cost Recovery dilakukan gunanya untuk mengetahui pembagian 

keuntungan antara pemerintah dan kontraktor. Kemudian mencari nilai dari indikator 

keekonomian NPV,IRR, dan POT gunanya untuk mengetahui kelayakan dari proyek 

optimasi produksi. 



16 

Universitas Islam Riau 

 

 

 

 
Mulai 

Data sumur X dan Data Pompa 

ESP 

Analisis hasil perhitungan dan 

keekonomian 

Hasil 

 

 

 

 

 
 

3.2 Diagram Alir Penelitian 
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3.3 Lokasi Penelitian 

 

` Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di lapangan Pegasus di BOB 

PT.Pertamina Hulu Energi Siak,Riau,Indonesia. 

3.4 Jadwal Penelitian 

 

Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan dengan mencari berbagai referensi dari 

skripsi,jurnal,dan literatur ilmiah yang mendukung. 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

 

Kegiat 

an 

Waktu Pelaksanaan (Bulan) Tahun 2021/2022 

April 
M 
ei 

Ju 
ni 

Ju 
li 

Agust 
us 

Septem 
ber 

Oktobe 
r 

Novemb 
er 

Dese 
mber 

Janu 
ari 

Studi 

Literatu 

r 

          

Pengola 
han 

Data 

          

Semina 

r 

Proposa 

l 

          

Analisis 

Hasil 

dan 

Pembua 

tan 

Lapora 

n Hasil 

          

Sidang 

Tugas 

Akhir 
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4.1 Analisis Data 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4. 1 Data Sumur X 
 

Sumur X 

Ps 283 Psi 

Pwf 212 Psi 

Pb 235 Psi 

PI 7,21  

Q 512 BFPD 

A 58 AcFt 

h 122 Ft 

Ø 32 % 

Sw 25 % 

Bo 1,06 RB/STB 

WC 78%  

RPM 45 Hz RPM 

Horse Power 30  

Stage 75  

Capacity 750  

PSD 800  

FOP 273  

Qo 113 BFPD 

Qw 399 BFPD 

Qb 346,08 BFPD 

Qmax 1287,38 BFPD 

SFL 95  

WFL 127  

Load 24  

ID casing 7 Inci 

ID Tubing 3,5 Inci 

MID perfo 953 Feet 

Sumur “X” adalah sumur yang berada di lapangan “Pegasus” milik 

perusahaan BOB PT Pertamina Hulu Energi Siak, Riau, Indonesia. Lapangan 
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tersebut sudah lama berproduksi sehingga potensinya menurun. Sumur X 

dipasangi pompa ESP D750 untuk mengangkat fluida ke permukaan. Sumur 

tersebut memiliki laju alir 512 BFPD 

.Laju produksi pada sumur X masih bisa ditingkatkan dengan perhitungan 

analisis nodal. Data di atas merupakan data sumur X. 

 

4.2 Optimasi Laju produksi Dengan Mengganti Pompa 

 

Laju alir pada saat ini adalah 512 BFPD, laju alir maksimum ( Q maks) 

berdasarkan data sumur yaitu 1287,38 BFPD. Untuk meningkatkan laju alir produksi 

maka ditetapkan Q targetnya 75 % dari Q maks yang nilainya sebesar 965 BFPD. 

Jika menggunakan pompa terpasang pada saat ini laju alir tidak bisa ditingkatkan 

karena operating range dari pompa tidak menjangkau sampai nilai Q target jadi mesti 

melakukan pergantian pompa, pompa baru yang digunakan yaitu tipe DN1400 

Optimasi ESP berikut ini akan dilakukan dengan menggunakan pompa baru yang 

tersedia di lapangan yaitu DN1400 dengan data kurva performa pompa operation 

range 960 – 1700 BFPD. Kemudian akan dilakukan perhitungan analisa nodal 

menggunakan frekuensi dan stages. 

 
4.2.1 Uji Sensitivitas Pompa ESP Berdasarkan Variasi Frekuensi 

 
Frekuensi 45 Hz 

 

Q Pwf PIP FOP Friction Loss HD HF HT 

960 128,13 -26,4 -26,14 0,001592 826,14 1,274 99 

962 127,44 -27,09 -26,82 0,001598 826,82 1,279 99 

964 127,37 -27,16 -26,89 0,001604 826,89 1,283 99 

966 126,89 -27,64 -27,37 0,00161 827,37 1,288 99 
 

 

Q TDH delta P P2 Head Head/stages P3 

960 926,42 935,69 909,29 1875 25 107,94 

962 927,11 936,38 909,29 1860 24,8 114,36 

964 927,18 936,46 909,3 1853 24,7 117,57 

966 927,66 936,94 909,3 1845 24,6 120,78 
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Frekuensi 50 Hz 

 

Q Pwf PIP FOP Friction Loss HD HF HT 

1066,67 101,17 -53,56 -52,83 0,001935 852,83 1,55 99 

1068,89 100,5 -54,03 -53,5 0,001942 853,5 1,55 99 

1071,11 99,92 -54,61 -54,07 0,00195 854,07 1,56 99 

1073,33 99,25 -55,28 -54,73 0,001957 854,73 1,57 99 
 

Q TDH delta P P2 Head Head/stages P3 

1066,67 953,39 962,92 909,56 1830 24,4 127,45 

1068,89 954,06 963,6 909,57 1826,5 24,35 129,06 

1071,11 954,64 964,19 909,58 1800 24 140,29 

1073,33 955,31 964,86 909,58 1792,5 23,9 143,5 
 

Frekuensi 55 Hz 

 

Q Pwf PIP FOP Friction Loss HD HF HT 

1173,33 66,71 -87,82 -86,95 0,00231 886,95 1,846147 99 

1175,78 65,69 -88,84 -87,96 0,00232 887,96 1,853269 99 

1178,22 64,78 -89,75 -88,86 0,00233 888,86 1,860403 99 

1180,67 63,74 -90,79 -89,89 0,00233 889,89 1,86755 99 

 

Q TDH delta P P2 Head Head/stages P3 

1173,33 987,81 997,68 909,86 1747,5 23,3 163,01 

1175,78 988,82 998,71 909,87 1740 23,2 166,22 

1178,22 989,73 999,63 909,88 1738,5 23,18 166,87 

1180,67 990,77 1000,68 909,89 1736,25 23,15 167,84 
 

Frekuensi 60 Hz 

 

Q Pwf PIP FOP Friction Loss HD HF HT 

1278,78 9,2 -145,33 -143,89 0,00270 943,89 2,16 99 

1281,57 6,3 -148,23 -146,76 0,00271 946,76 2,17 99 

1284,25 3,46 -151,07 -149,57 0,002727 949,57 2,18 99 

1286,9 0,36 -154,17 -152,64 0,0027378 952,64 2,19 99 

 

Q TDH delta P P2 Head Head/stages P3 

1173,33 1045,06 1055,51 910,18 1680 22,4 192,18 

1175,78 1047,94 1058,42 910,19 1672,5 22,3 195,4 

1178,22 1050,76 1061,27 910,2 1665 22,2 198,61 

1180,67 1053,84 1064,38 910,21 1650 22 205,03 
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Analisis Nodal Variasi Frekuensi 
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Setelah dilakukan perhitungan kemudian diplot nilai Q vs P3 untuk masing- 

masing frekuensi dan disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

   

   

   

   

   

   

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kurva Uji Sensitivitas Variasi Frekuensi Pompa ESP DN1400 
 

 

1. Pompa ESP REDA DN1400 60 Hz memiliki laju alir 960 BFPD 

2. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz memiliki laju alir 970 BFPD 

3. Pompa ESP REDA DN1400 50 Hz memiliki laju alir 1010 BFPD 

4. Pompa ESP REDA DN1400 45 Hz memiliki laju alir 962 BFPD 

 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa pada frekuensi 45 Hz dan 

60 Hz garis tidak mampu mencapai laju alir yang ditargetkan. Sedangkan pada 

frekuensi 50 Hz garis berpotongan jauh melewati titik laju alir yang ditargetkan. Pada 

frekuensi 55 Hz yang paling optimal karena pada frekuensi tersebut garis 

berpotongan tidak jauh melewati laju alir yang ditargetkan. 

P
w

f 
(P

si
) 
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4.2.2 Uji Sensitivitas Berdasarkan Variasi Stages 
 
 

Q Pwf P2 Head/stages P3 ( 75 Stages ) 

1173,2 66,71 909,83 23,3 162,98 

1175,76 65,69 909,84 23,2 166,2 

1178,22 64,78 909,85 23,18 166,85 

1180,66 63,74 909,86 23,15 167,82 

 

P3 ( 76 Stages ) P3 (77 Stages ) P3 (78 Stages ) P3 (79 Stages ) P3 ( 80 Stages ) 

153,02 143,07 133,11 123,15 113,19 

156,28 146,37 136,45 126,54 116,62 

156,94 147,04 137,13 127,22 117,32 

157,93 148,03 138,14 128,22 118,35 

 

Setelah dilakukan perhitungan kemudian diplot nilai Q vs P3 untuk masing- 

masing stages dan disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kurva Uji Sensitivitas Jumlah Stages ESP DN1400 55 Hz Sumur "X" 

 

1. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 75 memiliki laju alir 

sebesar 970 BFPD 

2. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 76 memiliki laju alir 

sebesar 1000 BFPD 
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3. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 77 memiliki laju alir 

sebesar 1020 BFPD 

4. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 78 memiliki laju alir 

sebesar 1030 BFPD 

5. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 79 memiliki laju alir 

sebesar 1038 BFPD 

6. Pompa ESP REDA DN1400 55 Hz dengan jumlah stages 80 memiliki laju alir 

sebesar 1050 BFPD 

 
Berdasarkan nilai laju alir yang diperoleh pada setiap variasi jumlah stages 

pada stages 76-80 garis berpotongan terlalu jauh dari laju alir yang ditargetkan, pada 

stages 75 garis berpotongan dekat dengan laju alir yang ditargetkan maka pada uji 

sensitivitas jumlah stages yang paling optimal yaitu 75 stages. 

 
4.3 Analisis Keekonomian PSC Cost Recovery 

Perhitungan keekonomian sistem kontrak PSC cost recovery dipengaruhi oleh 

produksi minyak, harga minyak, biaya investasi, biaya operasional, data asumsi dan 

skema pembagian kontrak antara pemerintah dan kontraktor. Hal tersebut merupakan 

faktor terpenting dalam penentuan kelayakan dari penelitian ini. Berikut merupakan 

data asumsi, biaya investasi dan perhitungan skema kontrak PSC cost recovery tahun 

pertama dan kedua yang digunakan pada penelitian ini 

 
 

DATA ASUMSI  

Contractor Split = 15 % 

Goverment Split = 85 % 

FTP = 5 % 

Depresiasi = 10 ribu USD 

DMO = 25 % 

DMO Fee = 100 % 
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Discount Factor = 10 % 

Tax = 30 % 

MARR = 15 % 

Harga Minyak = 85 USD / barel 

Baya Investasi ( CapEx ) = 195700 USD 

Biaya Operasional (OpEx) = 98571 USD 

 
Tabel 4. 2 Biaya Investasi 

 

No Jenis Benda Unit Harga 

1 Pompa ESP 1 60 ribu USD 

2 Kabel 
122 

meter 
1000 USD 

3 Pipa join 4 inci 15 6500 USD 

4 Pipa join 6 inci 15 7500 USD 

5 Sweet Box 1 35 ribu USD 

6 Trapo 1 45 ribu USD 

7 Well head 1 20 ribu USD 

8 Check valve 1 850 USD 

9 Block valve 1 950 USD 

10 Get Valve 1 900 USD 

11 
Rig structure 
fondasi baja 

1 18 ribu USD 

Total Biaya 195700 USD 

 
Biaya investasi digunakan untuk kelangsungan hidup suatu proyek. Biaya ini 

terdiri dari komponen-komponen yang mendukung proyek. Pada penelitian ini total 

biaya investasi yang dikeluarkan sebesar 195700 USD. Untuk mengetahui jumlah 

fluida yang ada didalam sumur mesti mengetahui nilai OOIP. Rumus untuk 

menghitung OOIP : 

OOIP = 
7758 𝑥 𝐴 𝑥 ℎ 𝑥 ∅ 𝑥 (1−𝑆𝑤) 

𝐵𝑂 

= 
7758 𝑥 58 𝑥 122 𝑥 0,32 𝑥 (1−0,25) 

1,06 

= 12429194,3 barel 
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Asumsi Recovery Factor = 40 % 

Recoverable Reserve = 40 % X 12429194,3 = 5269978,4 barel 

5269978,4 : 965 BFPD = 5461 Hari 

Umur Produksi Minyak = Jumlah Hari Produksi : Jumlah Hari / Tahun 

= 5461 Hari : 365 Hari 

= 14,96 Tahun 

Produksi / Tahun = 965 x 365 

= 352225 barel 

Harga minyak = 80 – 90 USD / barel 

Harga minyak rata rata = 85 USD / barel 

4.3.1 Perhitungan Skema PSC Recovery Tahun Pertama 
 

Gross Revenue = Produksi x Harga Minyak (21) 

 = 352225 x 85 USD  

 = 29939125 USD  

FTP = Gross Revenue x 5 % (22) 

 = 29939125 x 5 %  

 = 14969562 USD  

Cost Recovery = CaPex + OpEx (23) 

 = 195700 USD + 98571 USD  

 = 294271 USD  

ETBS = Gross Revenue – Cost Recovery (24) 

 = 29939125 – 294271  

 = 29644854 USD  

Goverment Equity = ETBS x Goverment Share (25) 

 = 29644854 x 85 %  

 = 25198125 USD  

Contractor Equity = ETBS x Contractor Share (26) 

 = 29644854x 15 %  

 = 4446728 USD  

DMO = Conractor Equity x 25 % (27) 
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 = 4446728x 25 %  

= 1111682 USD 

DMO fee = DMO x 100 % (28) 

 = 1111682 x 100 %  

 = 1111682 USD  

Taxable Income = Contractor Equity- DMO + DMO fee (29) 

 = 4446728 – 1111682 + 1111682  

 = 4446728 USD  

Tax = Taxable Income x 30 % (30) 

 = 4446728 x 30 %  

 = 1334018 USD  

Contractor Take = Taxable Income – Tax (31) 

 = 4446728 – 1334018  

 = 3112710 USD = 3,11 MUSD  

Goverment Take = Goverment Equity – DMO + Dmo fee + Tax (32) 

 = 25198125 - 1111682 + 1111682 + 1334018  

 = 26532143 USD = 26,53 MUSD  

 

 

 

4.3.2 Perhitungan Skema PSC Recovery Tahun Kedua 

Gross Revenue = Produksi x Harga Minyak 

= 352225 x 85 USD USD 

= 29939125 USD 

Cost Recovery = OpEx 

= 98571 USD 

ETBS = Gross Revenue – Cost Recovery 

= 29939125 -  98571 USD 

= 29840554 USD 

Goverment Equity = ETBS x Goverment Share 

= 29840554 x 85 % 
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= 25364470 USD 

Contractor Equity = ETBS x Contractor Share 

= 29840554 x 15 % 

= 4476083 USD 

DMO = Contractor Equity x 25 % 

= 4476083 x 25 % 

= 1119020 USD 

DMO fee = DMO x 100 % 

= 1119020 x 100 % 

= 1119020 USD 

Taxable Income = Contractor Equity – DMO + DMO fee 

= 4476083 - 1119020 + 1119020 

= 4476083 USD 

Tax = Taxable Income x 30 % 

= 4476083 x 30 % 

= 1342824 USD 

Contractor take = Taxable Income – Tax 

= 4476083 - 1342824 

= 3133259 USD = 3,13 MUSD 

Goverment Take = Goverment Equity + DMO – DMO fee + Tax 

= 25364470 USD + 1119020 – 1119020 + 1342824 

= 26707294  USD = 26,7 MUSD 

 
Berdasarkan hasil perhitungan skema kontrak cost recovery diatas dapat 

diketahui bahwa pembagian keuntungan dari perolehan minyak untuk pemerintah di 

tahun pertama sebesar 26,53 MUSD dan bagian untuk kontraktor sebesar 3,11 

MUSD. Dan untuk di tahun kedua pembagian keuntungannya untuk pemerintah 

sebesar 26,7 MUSD dan untuk kontraktor sebesar 3,13 MUSD. Nilainya berbeda 

dengan tahun pertama, karena di tahun pertama di kurangi dengan biaya invesatasi. 

Investasi hanya dilakukan ditahun pertama. 
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4.4 Indikator Keekonomian 

 

Tabel 4. 3 Contractor Cashflow Cost Recovery 

 

 
Tahun 

Cashflow 
(MUSD) 

0 -0,19 

1 3,11 

2 3,13 

 
Tabel diatas merupakan aliran dana masuk kontraktor berdaarkan skema PSC Cost 

Recovery ditahun pertama dan kedua. Tahun ke 0 bernilai negatif karena pada tahun 

tersebut kontrator mengeluarkan biaya investasi dan belum ada aliran dana masuk. 

 

4.4.1 Net Present Value (NPV) 

Untuk menghitung nilai NPV dibutuhkan cashflow dari tahun 0 sampai tahun 

kedua dan menggunakan asumsi discount rate sebesar 10 %. Berikut merupakan 

perhitungannnya. 

NPV = ( -0,19 ) + 3,11 
(1+0,1)1 

+ 
3,13 

(1+0,1)2 

= - 0,19 + 2,82 + 2,58 

= 5,21 MUSD 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai NPV positif artinya proyek layak untuk 

dikerjakan. 

4.4.2 Internal Rate of Return 

Untuk mencari nilai IRR memerlukan trial dan error supaya nilai NPV sama 

dengan nol . Pada saat   menggunakan data asumsi discount rate atau MARR sebesar 

10 % nilai NPV sebesar 5,21 MUSD. Pada saat menggunakan asumsi MARR 1500 % 

nilai NPV positif 0,01 USD dan pada saat menggunakan asumsi MARR sebesar 2500 

% nilai NPV menjadi negatif 0,03 USD. 

IRR = 1500 % + 0,01 
0,01+0,03 

x (2000-1500 ) % 

= 1500 % + 0,01 ( 500 %) 
0,04 
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= 1500,25 % 

Jika nilai IRR lebih besar dari MARR maka proyek tersebut layak untuk 

dikerjakan. Dari hasil perhitungan diatas nilai IRR lebih besar dari MARR artinya 

proyek tersebut layak untuk dikerjakan. 

Tabel 4. 4 Cumulative Contractor Cashflow 

 

Contractor Cashflow 
(MUSD) 

Cumulative Contractor 
Cashflow(MUSD) 

-0,19 -0,19 

3,11 2,92 

3,13 6,05 
Tabel diatas merupakan kumulatif aliran dana masuk kontraktor ditahun pertama dan 

kedua berdasarkan skema kontrak PSC Cost Recovery . 

4.4.3 Pay Out time ( POT ) 

Perhitungan POT dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan biaya investasi di awal. Jika nilai POT lebih besar dari umur proyek 

maka proyek tersebut tidak layak untuk dilanjutkan. 

POT = 0 + 0,19 
0,19+2,92 

 

= 0 + 0,19 x 1 
3,11 

= 0,06 tahun 

x (1-0) 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai POT lebih kecil dari umur 

proyek. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pada saat peningkatan laju produksi dari 512 BFPD menjadi 965 BFPD ( 75 

% dari Qmaks ) diperlukan pergantian pompa dari tipe pompa D750 menjadi 

DN1400. Kemudian dilakukan perhitungan analisis nodal variasi frekuensi 

dan variasi stages. Frekuensi 55 Hz dan 75 Stages merupakan frekuensi dan 

stages yang paling optimal untuk meningkatkan laju produksi. 

2. Perhitungan dilakukan berdasarkan skema kontrak PSC Cost Recovery untuk 

tahun pertama dan tahun kedua kemudian dari hasil perhitungan tersebut 

diperoleh keuntungan bagian untuk pemerintah sebesar 26,53 MUSD dan 

bagian untuk kontraktor 3,11 MUSD di tahun pertama dan untuk pembagian 

hasil keuntungan di tahun kedua sebesar 26,7 MUSD untuk pemerintah dan 

3,13 untuk kontraktor. 

3. Untuk indikator keekonomian pada saat optimasi produksi dengan pergantian 

pompa diperoleh nilai NPV sebesar 5,21 MUSD, nilai IRR 1500 ,25 % dan 

POT 0,06 tahun. Dari hasil perhitungan mengindikasikan jika proyek pompa 

tersebut memang layak dikerjakan. 
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5.2 Saran 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan perbandingan 

analisis keekonomian berdasarkan skema kontrak PSC Cost Recovery dan Gross 

Split. 
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